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ABSTRAK

Millenia Qurrotun Aini (18102010053). Konstrukss Makna Moderas
Beragama dalam Journey Of Religion: Habib Ja’far (Analisis Semiotika Roland
Barthes). Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Journey Of Religion merupakan salah satu program dalam chanel youtube
The Leonardo’s yang mengangkat isu moderasi beragama dengan latar
keberagaman agama di Indonesia. Program ini berfokus pada pembahasan
mengenai perjalanan spiritual dalam memandang permasalahan kehidupan dari
berbagai perspektif agama yang ada di indonesia. Pada Journey Of Religion edisi
pemaparan Habib Ja’far menjelaskan makna moderasi beragama dari sudut
pandang islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna
moderasi beragama di konstruksi dalam Journey Of Religion melalui pemaparan
Habib Ja’far. Teori yang digunakan adalah teori semiotika Roland Barthes dan
teori konstruksi realitas sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
analisis isi (content analisys). Sedangkan teknik pengambilan data menggunakan
teknik dokumentasi dan studi pustaka. Dari hasil analisis penelitian ini dapat
diketahui bahwa dalam membangun makna moderasi beragama pada konten
Journey Of Religion edisi Habib Ja’far pada tahap eksternalisasi, digambarkan
melalui pandangan logis Habib Ja’far saat mengamati fenomena moderasi
beragama di masyarakat yang harus diwujudkan meliputi aspek toleransi, aspek
sikap tengah, dan aspek kepeloporan. Sedangkan pada tahap objektivas,
digambarkan melalui cara Habib Ja’far menyikapi karakteristik moderasi
beragama di masyarakat yang harus diwujudkan meliputi aspek prioritas, aspek
keseimbangan, aspek anti kekerasan, dan aspek musyawarah. Dan pada tahap
internalisasi, digambarkan melalui upaya yang dilakukan Habib Ja’far dalam
menjalani fenomena moderasi beragama saat ini meliputi aspek keadilan dan
aspek inovasi yang harus diwujudkan.

Kata Kunci: Konstruks Makna, Moderasi Beragama, Semiotika Roland Barthes,
Journey Of Religion, Habib Ja’far.

Xi



ABSTRACT

Millennia Qurrotun Aini (18102010053). Construction of the Meaning of
Religious Moderation in the Journey of Religion: Habib Jafar (Roland Barthes
Semiotic Analysis). Islamic Communication and Broadcasting Department.
Faculty of Dawah and Communication. Sunan Kalijaga State Islamic University,
Y ogyakarta.

Journey Of Religion is one of the programs on The Leonardo's youtube channel
which raises the issue of religious moderation against a backdrop of religious
diversity in Indonesia. This program focuses on discussing the spiritual journey in
looking at life's problems from various religious perspectives in Indonesia. In the
Journey Of Religion edition, Habib Jafar explains the meaning of religious
moderation from an Islamic point of view. This study aims to find out how the
meaning of religious moderation is constructed in the Journey of Religion through
Habib Jafar's presentation. The theory used is Roland Barthes' semiotic theory
and Peter L. Berger and Thomas Luckman's social reality construction theory.

This research uses a qualitative approach with the type of content analysis
research (content analysis). While the data collection technique uses
documentation and literature study techniques. From the results of this research
analysis it can be seen that in constructing the meaning of religious moderation in
Habib Jafar's edition of Journey Of Religion content at the externalization stage,
it is illustrated through Habib Jafar's logical view when observing the
phenomenon of religious moderation in society which must be realized including
aspects of tolerance, aspects middle attitude, and pioneering aspects. Whereas in
the objectification stage, it is described through Habib Jafar's way of addressing
the characteristics of religious moderation in society which must be realized
including priority aspects, balance aspects, anti-violence aspects, and deliberation
aspects. And at the internaization stage, it is described through the efforts made
by Habib Jafar in undergoing the current phenomenon of religious moderation
including aspects of justice and aspects of innovation that must be realized.

Keywords: Meaning Construction, Religious Moderation, Roland Barthes
Semiotics, Journey Of Religion, Habib Jafar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Journey Of Religion merupakan salah satu program dalam chanel
youtube The Leonardo’s yang mengangkat isu moderasi beragama dengan
berlatar keberagaman agama di Indonesia. Program ini berfokus pada
pembahasan mengenai perjalanan spiritual dalam memandang permasalahan
kehidupan dari berbagai perspektif agama yang ada di indonesia seperti islam,
kristen, katolik, hindu, budha. Oleh karena itu program ini menghadirkan para
pemuka agama untuk membantu memberikan jawaban atas pertanyaan yang
ada di masyarakat seputar isu-isu terkini yang berkaitan dengan moderasi
beragama di Indonesia.

Pada Journey Of Religion edisi pemaparan Habib Ja’far menjelaskan
makna moderasi beragama dari sudut pandang islam. la memandang bahwa
seorang yang moderat dalam beragama, layaknya seorang wasit yang harus
selalu berada di tengah dalam menilai segala sesuatu secara utuh dan bersikap
secara proporsional atau adil. Sehingga menurutnya orang yang moderat akan
sekaligus menjadi orang yang bijaksana.' Mengapa analisis konstruksi makna
moderasi beragama seperti dalam konten ini penting dilakukan? Karena
kesadaran untuk bersikap moderat khususnya dalam kehidupan beragama di

Indonesia nyatanya masi h rendah.

! Islamidotco, “Apa sih Moderasi Beragama itu? Habib Husein Ja’far Al Hadar”,
https. //mww.youtube.com/watch?v=rODv9ZaVDKU , diakses tanggal 03 Mei 2022.



https://www.youtube.com/watch?v=rODv9ZaVDkU

Terbukti dengan beberapa kasus yang terjadi baru-baru ini yaitu
pembubaran peringatan natal yang juga diwarnai dengan tindak persekusi.
Segjumlah orang mengeruduk tempat ibadah natal di Gerga Pantekosta
Indonesia (GPI) Desa Banjar Agung, Kecamatan Banjang Agung, Kabupaten
Tulang Bawang, Lampung.? Diawali dari hasutan salah seorang warga kepada
masyarakat sekitar gereja untuk menghalangi kegiatan peribadatan jemaat dan
pemalangan pintu gergja. Walaupun berujung damai, persekusi pada 25
Desember 2021 ini menjadi salah satu dari sgumlah peristiwa pelanggaran
hak beribadah yang terjadi di Indonesia.

Pada tahun yang sama jugaterjadi peristiwa perusakan makam nasrani
di Solo, Jawa Tengah.® Aksi tersebut dilakukan oleh sekitar 10 anak murid di
sebuah lembaga pendidikan bernama Kuttab. Perusakan dilakukan pada
sekitar 12 makam kristen di TPU Cemoro Kembar, Kelurahan Mojo, Pasar
Kliwon Solo, Jawa Tengah. Mengingat usia pelaku masih dibawah umur
maka proses hukum juga akan disesuaikan dengan sistem peradilan pidana
anak. Tindakan ini dinilai sebagai aks intoleransi, sehingga Walikota Solo
menghimbau agar pelajar dan tenaga pengajar sekolah tersebut harus
mendapatkan pembinaan bahkan mengancam untuk dibubarkan.

Jauh sebelumnya tahun 2019 terjadi penolakan ijin tinggal oleh

masyarakat sekitar terhadap kaum non muslim di Yogyakarta. Kesepakatan

> Tri Purna Jaya, “Kasus Dugaan Persekusi Gereja di Lampung, Polisi Tetapkan 1 Orang
Sebagai Tersangka”, https://regional.kompas.com/read/2022/01/19/072748478/kasus-dugaan-
per sekusi -ger eja-di-lampung-polisi-tetapkan-1-orang-sebagai ?page=all, diakses tanggal 03 Mei
2022.

® Riyan Setiawan, “Duduk Perkara Kasus Perusakan Makam di Solo & Gibran Tutup
Sekolah”,  https://tirto.id/duduk-per kara-kasus-per usakan-makam-di-sol o-gibran-tutup-sekolah-
gheq, diakses tanggal 03 Mei 2022.



https://regional.kompas.com/read/2022/01/19/072748478/kasus-dugaan-persekusi-gereja-di-lampung-polisi-tetapkan-1-orang-sebagai?page=all
https://regional.kompas.com/read/2022/01/19/072748478/kasus-dugaan-persekusi-gereja-di-lampung-polisi-tetapkan-1-orang-sebagai?page=all
https://tirto.id/duduk-perkara-kasus-perusakan-makam-di-solo-gibran-tutup-sekolah-gheq
https://tirto.id/duduk-perkara-kasus-perusakan-makam-di-solo-gibran-tutup-sekolah-gheq

diskriminatif masyarakat Dusun Karet, Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul,
Y ogyakarta digugat oleh seorang penganut agama katolik bernama Slamet
Jurnianto yang tidak mendapatkan izin tinggal di dusun tersebut karena
menganut agama non muslim.* Diketahui kesepakatan itu telah berlaku sejak
tahun 2015 dan telah disepakati oleh masyarakat setempat. Dukuh dan
perwakilan tokoh agama setempat pada akhirnya mencabut kesepakatan
tersebut karenaterbukti melanggar undang-undang dasar.

Beberapa fenomena tersebut hanya sebagian kecil dari banyaknya
kasus intoleransi di Indonesia. Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh
Setara Institude pada tahun 2020 menunjukkan bahwa intolerans menjadi
tindakan yang paling banyak dilakukan oleh masyarakat yaitu sebanyak 62%
dibandingkan dengan tindak pelaporan penodaan agama sebanyak 32%,
tindak penolakan mendirikan tempat ibadah sebanyak 17%, dan tindak
pelanggaran aktivitas ibadah sebanyak 8%.> Angka tersebut bertolak belakang
dengan semangat moderasi beragama yang dicanangkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia.

Konsep moderasi beragama Kementerian Agama Republik Indonesia
mengharapkan masyarakat memiliki cara pandang yang moderat, yaitu dapat
mengamalkan dan memahami suatu garan agama dengan tidak berlebihan.

Daam islam, moderas berasal dari kata tawasuth (ditengah) yang dapat

* Furqon Ulya Himawan, “Diusir Dari Desa Karena Agama, Bagaimana Mencegah
Intoleransi Di Tingkat Warga?”, https.//www.bbc.com/indonesia/indonesia-47801818, diakses
tanggal 0 Mei 2022.

® Kidung Asmara Sigit dan Ismail Hasani, Intoleranss Selama Pandemi, Kondisi
Kebebasan Beragama/Berkeyakinan di Indonesia Tahun 2020, (Jakarta: Pustaka Masyarakat
Setara, 2021), him. 31.
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diartikan sebagai metode berpikir seimbang antara pikiran dan perilaku serta
menganalisis dan menyikapi kondisi tertentu. Dengan kata lain seseorang
harus dapat mempertimbangkan apakah suatu kondis telah sesuai dengan
prinsip agama dan norma yang ada dimasyarakat ataukah tidak.°

Sehingga nantinya akan tercipta sikap tasamuh (toleransi) yaitu sikap
saling menghargai pendapat orang lain. Sikap menghargai bukan semata
membenarkan dan mengikuti pendapat orang lain, namun saling menghargai
pendapat lain untuk menciptakan perdamaian. Oleh karena itu konsep ini
dirasa cocok untuk diterapkan di negara Indonesia yang sangat multikultural.
Disamping sebagal upaya persatuan bangsa, konsep moderasi beragama juga
sekaligus sebagal bentuk upaya meminimalisasi munculnya radikalisme
maupun ekstremisme dalam kehidupan warga negara Indonesia.

Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti konstruksi makna moderasi
beragama dalam Journey Of Religion edisi Habib Ja’far karena memilih sudut
pandang moderasi beragama dalam pandangan islam. Selain itu banyak
penelitian terdahulu yang hanya terbatas pada analisis makna moderasi
beragama yang terkandung dalam sebuah konten media sgja. Tetapi dalam
penelitian ini, akan lebih fokus untuk menganaisis konstruksi makna

moderasi beragama dalam konten media.

® Fauzul Iman, Menyoal Moderasi Islam, (Y ogyakarta: LKiS, 2019), him. 383.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan
rumusan masalah yaitu bagaimana makna moderass beragama
dikonstruksikan dalam Journey Of Religion melalui pemaparan Habib Ja’far?
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna
moderasi beragama dikonstruksikan dalam Journey Of Religion melalui
pemaparan Habib Ja’far.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penditian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan memberikan kontribusi terhadap civitas akademisi
Program Studi Komunikas dan Penyiaran Islam dalam
pengembangan kajian komunikasi khususnya semiotika.
b. Penditian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wadah berpikir
kritis untuk  menyikapi permasalahan moderass beragama di
Indonesia
2. Manfaat Praktis
a Bagi Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai pemangku
kebijakan, diharapkan dapat menjadi masukan dan rujukan dalam
merumuskan kebijakan-kebijakan terkait moderasi beragama.
b. Bagi masyarakat, dihargpkan dapat bermanfaat sebagai referens

dalam upaya memahami makna moderasi beragama dari perspektif



agama islam agar nantinya dapat lebih bersikap moderat dan
terhindar dari sikap radikal.
E. Tinjauan Pustaka

Dalam suatu penelitian, upaya telaah atau mengkaji pustaka sangatlah
penting. Tinjaun pustaka atau kajian pustaka merupakan sebuah aktivitas
meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan
oleh akademisi atau peneliti sebelumnya terkait topik yang akan diteliti.”
Banyak studi yang membahas tema moderasi beragama yang dipilih oleh

peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:
Penelitian pertama berjudul “Moderasi Beragama dan Media Sosial
(Studi Analisis Konten Instagram & Tik-Tok)” disusun oleh mahasiswa UIN
Walisongo Semarang diantaranya Putri Septi Pratiwi, Mia Putri Seytawati,
Ahmad Fauzan Hidayatullah, Ismail, dan Tafsir.® Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram dan tik-tok dalam
mengkampanyekan gerakan moderasi beragama. Penelitian ini lebih berfokus
pada pengemasan pesan moderasi beragama dan bentuk kampanye melalui
fitur-fitur instagram dan tik-tok. Selain itu dalam penelitian ini masih belum
bisa menekankan makna secara luas mengena moderasi beragama karena
media sosial yang digunakan hanya terbatas pada teks singkat, foto, dan video
berdurasi pendek sgja sehingga penelitian ini sebagai kelanjutan riset namun

melalui media youtube.

’ Taylor, Dena dan Margaret Procter, “The Literacture Review: A Few Tips on
Conducting It”, https://bit.ly/3Pbf1wP, diakses 11 April 2022.

® Putri, S. Dkk, “Moderasi Beragama”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi |AIN Curup-
Bengkulu, vol. 6:1, 2021, him. 83.
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Sedangkan pada tulisan Putra Fauzan Agung dalam skripsi yang
berjudul “Pesan Dakwah Instagram Dalam Memahami Moderasi Islam Di
Indonesia™® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isi pesan
dakwah instagram dalam memahami moderasi Islam di Indonesia. Dimana
anaisis dilakukan dengan mengamati tanggapan pengikut akun instagram
@ulamanusantara melalui komentar-komentar, pendapat para pengikut itulah
yang menjadi tolak ukur pemahaman moderasi beragama. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa postingan moderasi beragama pada akun
instagram @ulamanusantara cenderung mendapat respon positif sehingga
dapat dikatakan pesan moderasi beragama dapat dipahami. Perbedaan pada
penelitian ini menggunakan instagram maka peneliti berniat menganalisis
konten youtube sebagai objek penelitian. Penelitian ini lebih berfokus pada
analisis respon dari para pengikut akun instagram dibandingkan dengan
analisis maknadari pesan moderasi beragama dalam konten tersebut.

Selain itu juga pada jurna pendidikan yang berjudul “Telaah Nilai-
Nilal Moderasi Beragama Dalam Serial Animasi Upin-Ipin Musim Sepuluh:
Pesta Cahaya Serta Implikasinya Terhadap Buku Pedoman Moderasi
Beragama Kementerian Agama Republik Indonesia” disusun oleh mahasiswa
PAI UIN Maulana Madlik Ibrahim Malang, diantaranya Tania Nafida A., Putri

Bayu H., dan A. Adib Dzulfahmi.® Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

° Agung, Putra Fauzan, “Pesan Dakwah Instagram Dalam Memahami Moderasi Islam
Indonesia”, Skripsi (Surabaya: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden
Intan, 2020). him. 7

'® Tania Nafida A. dkk., “Telaah Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Serial Animasi
Upin-Ipin Serta Implikasinya Terhadap Buku Pedoman Moderasi Beragama Kementerian Agama
Republik Indonesia”, Muta’alim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1:1, 2022, him. 42.



menganalisis nila moderasi beragama dalam serial animasi Upi-Ipin dan
mengaitkannya dengan buku pedoman moderasi beragama yang telah
ditetapkan Kemenag. Dimana pada penelitian ini dilakukan analisis
mendalam terhadap kalimat dan adegan dalam serial animasi Upin-Ipin pada
akun youtube Les’ Copaque Production tanpa menggunakan kaidah tertentu
sedangkan peneliti menggunakan kaidah semiotika Roland Barthes dalam
menganalisis makna moderasi beragama. Selain itu penelitian ini lebih
berfokus pada implikasi objek penelitian dengan buku pedoman moderasi
beragama Kemenag RI sedangkan peneliti menggunakan beberapa studi
pustaka sebagai referensi tentang nilai-nilai moderasi beragama. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa seria animasi Upi-Ipin musim sepuluh:
pesta cahaya termasuk dalam moderasi yang sesuai dengan buku pedoman
moderasi Kemenag.

Dalam sebuah pendlitian lain, penelitian yang dilakukan oleh Moh.
Khoirul Fatih dari Institut Agama Islam Tarbiyatut Tholabah Lamongan yang
berjudul “Pesan Dakwah Moderasi Beragama Dalam Program Muslim
Treveler NET TV Tahun 2020 (Analisis Tayangan Komunitas Muslimah di
Irlandia)”.™ Tujuan dari penditian ini adalah untuk mengetahui pesan
dakwah moderasi beragama dalam program muslim treveler NET TV edis
komunitas muslimah di irlandia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pesan moderasi beragama dalam tayangan tersebut meliputi aspek

akidah, syariah, dan akhlak. Dimana penelitian ini menggunakan metode

' Moh. Khoirul Fatih, “Pesan Dakwah Moderasi Beragama Dalam Program Muslim
Traveler NET TV Tahun 2020 (Analisis Tayangan Komunitas Muslimah Di Irlandia)”, Alamtara:
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, vol. 4:2, 2020, him. 114.



penelitian yang sama dengan pendliti yaitu kualitatif dan juga menggunakan
teknik analisis data model Roland Bartes. Analisis model Roland Bartes
membagi makna menjadi dua yaitu makna denotatif (makna umum) dan
makna konotatif (makna khusus) dalam menganalisis beberapa scene yang
menunjukkan aks sosial sebagai cerminan pesan moderasi beragama.
Penelitian ini menggunakan objek media televisi maka peneliti menggunakan
media youtube untuk diteliti.

Dari keempat penelitian diatas sama-sama membahas tema besar yaitu
kajian moderasi beragama di media, namun belum terdapat penelitian yang
mengkaji tentang konstrusksi makna moderasi beragama di media. Oleh
karena itu penelitian mengenai konstruksi makna moderasi beragama dalam
Journey Of Religion edisi Habib Ja’far masih layak untuk diteliti.

F. KerangkaTeori
1. Konstruks Redlitas Sosia

Istilah konstruks atas realitas sosial (Social Construction of
Reality) pertamakali diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas
Luckman melalui bukunya yang berjudul “The Social Construction Of
Reality: A Treatise in the Sociology of Knowladge”. Menurut Petter dan
Luckman konstruksi digambarkan sebagai proses sosia melaui tindakan
interaksi, dimana individu menciptakan secara terus menerus suatu

realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.*?

> Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi: teori, paradigma dan diskursus teknologi
komunikasi di masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 189.
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Pendekatan konstruksi sosial atas redlitas terjadi secara serentak
melalui tiga proses sosial, yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan
dunia sosiokultural sebagai produk manusia), Objektivikas (interaksi
sosial yang terjadi dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan), dan
internalisasi  (seorang individu mengidentifikasikan dirinya kedalam
lembaga sosial dimana dirinya berada).™®

Peter dan Luckman juga menjelaskan bahwa teori konstruksi
atas realitas sosial memiliki tiga skema dialektis teori, yaitu:

1) Tahap eksternalisasi berlangsung ketika produk sosial tercipta dalam
masyarakat kemudian individu mengeksternalisasikan (penyesuaian
diri) kedalam dunia sosiokulturalnya sebagai bagian dari produk
manusia.

2) Tahap Objektivasi merupakan interaks sosiad yang terjadi dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses
intitusionalisas.

3) Tahap internaisasi adalah proses ketika individu dapat
mengidentifikasi dirinya dengan lembagalembaga sosia atau
oraganisasi sosia tempat individu tersebut menjadi anggota.'*

Ketiga skema Peter dan Luckman tersebut dapat dikatakan
saling berkesnambungan. Karena pada dasarnya redlitas dalam
kehidupan harian seseorang pasti memiliki dimensi-dimensi subjektif

dann objektif. Oleh sebab itu manusia merupakan instrument utama

2 |bid., him. 206.
“bid., him. 197.
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dalam menciptakan sebuah realitas sosia yang objektif melalui proses
eksternalisasi, seperti manusia yang mempengaruhi melalui proses
eksternalisasi  (proses redlitas subjektif). Sehingga melalui proses
internalisasi atau sosialisas ini yang nantinya menjadikan individu
sebagal anggota masyarakat.

2. Konsep Moderasi Beragama

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi 2008, moderasi
bermakna pengurangan terhadap kekerasan dan ekstremisme. Sedangkan,
pada cetakan pertama (1988) disgjikan mengenai makna kata atau sikap
moderat yaitu menghindarkan diri dari sikap atau pengungkapan yang
ekstrem dan cenderung kepada jalan tengah.™ Sedangkan dalam bahasa
Arab kata moderasi dikenal sebagai al-wasathiyah, dimana dalam kamus
bahasa Arab berasal dari kata wasatha yang memilki banyak arti.

Salah satunya menurut kitab al-Mu jam al-Wasith, kata wasath
dapat diartikan sebagai sesuatu yang ada di antara kedua ujungnya dan ia
adalah bagian darinya, juga bermakna pertengahan dari segala sesuatul.
Jika dikatakan pada syai 'un wasath maka hal tersebut bermakna sesuatu
antara baik dan buruk. Kata tersebut juga bermakna apa yang dikandung
oleh kedua sisinya walaupun tidak sama. Selain itu kata wasath juga

bermakna adil dan baik (disifati tunggal atau bukan tunggal).*®

'* Tania Nafida A. dkk., “Telaah Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Serial Animasi
Upin-Ipin Musim Sepuluh: Pesta Cahaya Serta Implikasinya Terhadap Buku Pedoman Moderasi
Beragama Kementerian Agama Republik Indonesia”, Muta alim: Jurnal Pendidikan Agama Islam,
vol. 1:1, 2022, him. 42.

' M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam Moderasi Beragama, (Tangerang:
LenteraHati Group, 2019), him. 1.
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Jika membahas mengenai moderasi beragama, para pakar sering
kali menggunakan surah Al-Bagarah ayat 143 sebagai rujukan dalam

memaknai moderasi beragama seperti berikut:
il &85 ) e ol ) 5 &80 Uy dal s Gl 5
e O 4 o Al V) Laile i ) Al s 5 0 e K
el B H& Gy & ) 5o Gl e W1 BT ik ()5 6 e e G
a5 Cagé o QL A &) S iyl
Artinya
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saks atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu
terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. "%’

Kata wasath dimaknal juga dengan makna adil juga pilihan. Jadi
kata ummatan wasatho dapat dimaknai juga sebagai umat yang adil atau
umat yang terpilih. Umat yang dimaksud dalam pemaknaan tersebut
adalah ummat nabi Muhammad, umat Islam.*® Pemaknaan umat yang
terpilih juga menjadi awal lahirnya ideologi moderasi Islam. Telaah

mengenal konsep moderasi beragama ini juga telah dilakukan oleh tim

Jurnal Millah, yang beranggapan bahwa sikap moderasi islam lahir

Y Q.S Al-Bagarah: 143.
18 Babun Suharto, dkk., Moderasi Beragama Dari Indonesia Untuk Dunia, (Y ogyakarta :
LKiS, 2019), him. 25.



13

dengan konsep yang mengajarkan keadilan, keseimbangan, toleransi, dan
ukhwah yang bertujuan agamaislam yang rahmatan lil alamin.*®
Kementerian Agama memberikan definisi mengenai moderasi
yakni jalan tengah. Dalam sebuah forum diskusi, kerap kali dihadirkan
seorang moderator sebagal penengah kedua belah pihak, tidak
mendukung siapapun (netral), dan juga bersikap adil. Moderasi juga
bermakna sesuatu yang terbaik. Sesuatu yang terletak di tengah
seringkali berada di antara dua hal yang buruk. Sedangkan pengertian
moderasi beragama sendiri ialah apabila seseorang tidak besikap ekstrem
dan tidak berlebihan menjalankan ajaran agamanya.® Berikut beberapa
pilar penting dalam moderasi islam antaralain:
a. Berkeseimbangan (tawazun)

Sikap seimbang berarti memberikan serta memposisikan
porsi yang adil dan proporsional kepada semua pihak yang terlibat,
tanpa adanya sesuatu yang bersifat berlebihan baik karena terlalu
banyak maupun terlalu sedikit. Yusuf Al-Qardhawi memaparkan,
bahwa at-tawazun ialah upaya dalam menjaga keseimbangan di
antara dua sSiS yang berlawanan supaya satu pihak tidak

mendominasi pihak lainnya.?.

® Muhammad Arif , Khairan, “Konsep Moderasi Islam dalam Pemikiran”, Jurnal Millah
Sudi Agama, vol. 19: 2 (Februari, 2020), him. 340.

% K ementerian Agama, Tanya Jawab Moderas Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), him. 1.

2L ffati Zamimah, “Moderatisme Islam Dalam Konteks Keindonesiaan”, Jurnal Al-Fanar,
vol. 1: 1 (2018), him. 75.
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b. Keadilan (adalah)

Menurut kamus bahasa Arab, pada mulanya kata tersebut
bermakna sama. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
adil bermakna tidak berat sebelah, berpihak pada kebenaran, dan
tidak sewenang-wenang. Dengan demikian, dapat diperoleh makna
adil yaitu sikap menempatkan sesuatu pada tempatnya.??

c. Tolerans (tasamuh)

Toleransi atau dalam bahasa Arab tasamuh yang bermakna
berlapang dada®® Toleranss menurut bahasa adalah sikap
menghargai pendapat orang lain. Konsep menghargai yang
dimaksudkan di sini bukan bermaksud untuk membenarkan apalagi
mengikuti melainkan hanya memberikan ruang untuk orang lain
berpendapat. Menurut Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB),
ruang lingkup toleransi (tasamuh) antara lain mengakui hak orang
lain, menghormati keyakinan orang lain, setuju dalam perbedaan
(agreein disagrement), saling mengerti, kesadaran dan kejujuran.?*

d. Sikap tengah (tawassuth)
Sikap tengah (tawassuth) merupakan upaya bersikap sedang

dan tidak ekstrem kiri maupun kanan. Islam merupakan agama

2 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Berbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan Pustaka, 1996), him.110.

% M. Kasir lbrahim, Kamus Arab Indonesia Indonesia Arab, (Surabaya: Apollo Lestari,
2014), him. 122.

2 Tim Penulis FKUB, Kapita Selekta Kerukunan Umat Beragama, (Semarang: Fkub,
2009), him. 5.
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dengan jalan tengah dalam segala hal, baik berupa konsep, akidah,
perilaku, dan hubungan antar manusia®
e. Musyawarah (syura)

Musyawarah (syura) adalah kegiatan seseorang dalam sebuah
forum yang saling menjelaskan, merundingkan, meminta dan
bertukar pendapat mengenai suatu perkara. Mayoritas para ulama
serta lembaga pemerintahan menempatkan musyawarah sebagai
kewajiban sebelum memutuskan sesuatu.

Selain itu dalam buku terbitan Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Kemenag Republik Indonesia yang berjudul Moderasi Beragama
Berlandaskan Nilai-nilai Islam menyebutkan juga nilai wasathiyah
lainnya yaitu:
a.  Kepeloporan (qudwah)

K epeloporan dalam konsep moderasi beragama berkaitan erat
dengan hubungan kehidupan sosial masyarakat. Maksudnya adalah
seseorang atau suatu kelompok dapat dikatakan moderat jika mampu
menjadi pelopor atas umat yang lain dalam berlaku adil dan
berkemanusiaan.?’ Sehingga seorang teladan diharapkan dapat
menjadi pelopor dalam hal kebaikan untuk kepentingan bersama

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

% Abu Bakar, “Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama”, Toleransi: Media IImiah
Komunikasi Umat Beragama, vol. 7: 2 (2016), him. 123.

% Dudung Abdullah, “Musyawarah Dalam Al-Quran (Suatu Kajian Tafsir Tematik)”, Al
Daulah: Jurnal Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan, vol. 3: 2 (2014), him. 245.

% Aziz, Abdul dan A. Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berdasarkan Nilai-nilai Islam,
(Jakarta: e-Book, 2021), him. 54.
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b. Anti kekerasan (la unf)

Isam adalah negara yang berlandaskan pada rasa kasih
sayang dan kedamaian kepada siapapun, termasuk juga bagi
penganut agama lain. Sehingga sikap anti kekerasan ini identik
dengan istilah rahmatan lil ‘alamin yang artinya rahmat bagi seluruh
alam. Selain itu sikap anti kekerasan lebih mengutamakan cara
damai untuk menyelesaikan perselisihan, tidak main hakim sendiri,
menyerahkan urusan kepada pihak yang berwajib.?®

Sedangkan menurut Afrizal dan Mukhlis dalam peneitiannya
juga mempunyai tambahan tafsiran tentang ciri-ciri wasathiyah dalam
islam antara lain meliputi:

a.  Mendahulukan yang prioritas (aulawiyah)

Kemampuan seseorang untuk dapat mengidentifikasi suatu
persoalan yang lebih penting dan berupaya untuk mendahulukan
kepentingan tersebut dibandingkan kepentingan yang |ebih rendah.

b. Dinamisdan inovatif (tathaur wa ibtikar)

Berarti selalu berfikir terbuka dalam memandang segaa
sesuatu hal yang dapat memicu perubahan-perubahan kearah yang
lebih baik, namun tetap harus di sesuaikan dengan syariat islam.?

3. Semiotika Komunikasi
Semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu semion yang berarti

“tanda” atau seme yang berarti “penafsiran tanda”. Pada awalnya

%% | bid., him. 64.

* Nur. A dan Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran (Studi Komparatif antara
Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasir), Jurnal An-Nur, vol.4 : 2 (2016), him. 212.
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semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika,
retorika, dan poetika yang berasumsi bahwa “tanda” pada masa itu
bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada hal lain. Sehingga semiotika
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda
tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya manusia untuk
berusaha mencari jalan di dunia ini, baik di tengah-tengah manusia dan
bersama-sama manusia.*°

Kajian semiotika sampal sekarang telah membedakan dua jenis
semiotika, yakni semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi.*! Yang
pertama menekankan pada teori tentang proses produksi tanda. Pada jenis
kedua, tidak mempersoalkan adanya tujuan berkomunikasi namun lebih
diutamakan bagaimana pemahaman suatu tanda. Dengan kata lain proses
kognisi pada penerimalebih diperhatikan.

G. Kerangka Pemikiran

Makna moderasi
beragama dalam
Journey Of Religion:
r of AL Habib Ja’far
our ney nalisis
Rdigion: = | Sﬁi"; | semiotika Kesimpulan
Habib Ja’far Roland Barthes

Sinkronisasi dengan
teori konstruksi
Realitas Sosial Peter
L Beroer

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian diatas, peneliti bermaksud

menganalisis konten youtube Journey Of Religion edisi Habib Ja’far

%% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda K arya, 2009), him. 15.
*1bid., him. 15.
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menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. Dimulai dari
memilih beberapa scene yang menggambarkan moderasi beragama pada
konten tersebut. Kemudian melakukan analisis menggunakan semiotika
Roland Barthes untuk melihat makna dari moderasi beragama yang telah

digambarkan dalam konten.

Dari hasil analisis tersebut peneliti juga melakukan sinkronisas
menggunakan teori konstruks reslitas sosiad Peter L. Berger dan Thomas
Luckman untuk mengetahui bagaimana makna moderasi beragama ini dapat
di konstruksikan dalam Journey Of Religion edisi Habib Ja’far. Kemudian
penarikan kesimpulan dari hasil analisis dan singkronisasi teori yang

digunakan.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian
a  Pendekaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Pendekatan kuantitatif mampu mendapatkan data yang mendalam
suatu data yang - mengandung - makna.*>. Dipilihnya pendekatan
kualitatif karena dapat memberikan rincian analisis yang lebih
kompleks terhadap suatu fenomena. Selain itu sifatnya yang

subjektif, artinya peneliti dapat menggali data mengena objek

** Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 86.



19

penelitian berdasarkan sudut pandang sendiri dan dapat melakukan
teorisasi dari hasil pendlitian yang dilakukan.
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis isi
(content analisys). Anadlisis isi merupakan metode penelitian yang
tidak menggunakan manusia sebagai objek penelitian. Analisis ini
menggunakan simbol-simbol atau teks yang ada dalam media
tertentu, untuk kemudian diolah dan dianalisis.** Dipilihnya jenis
analisis is karena dalam penelitian ini akan menganalisis isi atau
makna moderasi beragama dari konten Journey Of Religion edisi
Habib Ja’far yang disgjikan dalam bentuk scene-scene. Selanjutnya
akan dianalisis konstruksi makna moderasi beragama dalam konten

tersebut.

2. Sumber Data

a. DataPrimer

Data primer merupakan data utama yang akan digunakan
dalam pendlitian. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data
primer berupa teks, gambar, dan audio (dialog) dalam Journey Of
Religion edisi Habib Ja’far. Selain itu data yang berkaitan dengan

produksi konten tersebut dari chanel youtube The Leonardo’s.

him.11

* Rachmat, Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006),
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang juga akan
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder yang diperoleh dari beberapa literatur pustaka
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel dari situs internet, dan sumber
lainnya yang befokus padaisu moderasi beragama.
Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah
tanda verbal dan non-verbal yaitu dialog dan adegan yang ada di dalam
Journey Of Religion edisi Habib Ja’far yang dianggap penulis mampu
menggambarkan makna moderasi beragama. Penggambaran tersebut
meliputi sembilan aspek moderasi beragama antara lain: tolerans,
keadilan, inovasi, sikap tengah, musyawarah, prioritas, keseimbangan,
anti kekerasan, dan kepeloporan.
Dari beberapa makna tersebut, peneliti hanya menemukan satu
scene video dari masing-masing aspek moderasi beragama dalam
Journey Of Religion edisi Habib Ja’far. Adapun beberapa temuan scene

tersebut antaralain sebagal berikut:

No Scene Aspek Gambar

1. Scene 1 Tolerans
00:04:45-00:07:41
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Scene 2 Keadilan
00:15:33-00:16:22

Scene 3 Dinamis dan
00:17:09-00:18:39 | Inovatif

Scene 4 Sikap tengah
00:33:16-00:35:03

Scene Musyawarah
00:35:30-00:37:13

Scene Prioritas
00:40:00-00:50:03

Scene 7 K eseimbangan
00:41:48-00:42:44

Scene 8 Anti kekerasan

00:42:45-00:43:26
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9. | Scene9 K epeloporan
00:43:50-00:45:06

Tabel 1.1 Subjek Pendlitian
4. Teknik Pengumpulan Data
a  Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
bisa berbentuk tulisan gambar, atau karya-karya monumental
seseorang.® Dalam pendlitian ini analisis atau penelaahan dokumen
dari beberapa scene dialog dalam Journey Of Religion edis Habib
Ja’far yang mengkonstruksikan makna moderasi beragama.

Sedangkan meknisme pengumpulan data pada studi
dokumentasi ini adalah pertama, mengidentifikasi konten Journey
Of Religion edisi Habib Ja’far yang diamati menggunakan VLC
Media Player. Kedua, memahami dan mengamati alur pembicaraan
dalam konten tersebut. Ketiga, memilih beberapa scene dalam
konten tersebut yang berkaitan dengan isu moderasi beragama.

Melalui ketiga langkah tersebut peneliti  mendapatkan
beberapa scene yang nantinya akan menjadi data primer untuk

dianalisis sesuai dengan rumusan masalah yang ada.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 314.
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b. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar,
maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung proses
penelitian. Menurut sugiyono hasil penelitian akan semakin kredibel
bila didukung dengan foto-foto, karya tulis akademik, dan seni yang
ada.®® Dalam pendlitian ini menggunakan beberapa literatur pustaka
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel dari situs internet, dan sumber
lainnya yang befokus pada isu moderasi beragama.

5. AndisisData

Metode analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini
adalah metode analisis semiotika Roland Barthes. Tujuan Roland
menciptakan teori semiotika adalah untuk melakukan kritik ideologi atas
budaya massa. Oleh karena itu pembaca mitos harus mencari ideologi
yang ada dibalik mitos tersebut.

Roland Barthes berpendapat bahwa apapun jenis tanda yang
digunakan dalam sistem penandaan menurut semiotik struktural, ia harus
menyandarkan dirinya pada hubungan struktural dalam sistem langue. *
Roland meyakini bahwa hubungan antara petanda dan penanda tidak
terbuka secara alamiah, oleh karena itu penanda pada dasarnya membuka
sebagai peluang petanda atau makna. Dapat dismpulkan bahwa teori

semiotika Roland Barthes lebih banyak mengembangkan konsep-konsep

* Ibid., him. 315.
*® Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika: Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi Tanda
dari Semiotika Sruktural hingga Dekonstruksi Praktis, (Bandung: Pustaka Setia), him. 185.
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pemaknaan konotas dan tidak hanya berhenti pada pemaknaan denotasi
(makna primer) dimana proses pemaknaan tanda dilakukan secara
signifikasi yang merupakan proses memadukan petanda dan penanda
sehingga akhirnya menghasilkan tanda.

Roland Berthes adalah penerus pemikiran Saussure, dimana
Roland meneruskannya dengan lebih menekankan interaksi antara teks
dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya. Gagasan ini
dikenal dengan “Two Order of Sgnification”, mencakup denotasi (makna
sesungguhnya) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman

kultural dan personal).®’

1. Sgnifier 2. Sonified
(Penanda) (Petanda)
3. Denotatif Sgn (Tanda Denotatif)
4. Conotative Sgnifier 5. Conotative Sgnified
(Penanda K onotatif) (Petanda K onotatif)

6. Conotative Sgn (Tanda Konotatif)

Tabel 1.2 Semiotika Roland Barthes
Sumber. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009)

Dari tabel tersebut diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri
atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat yang bersamaan,

tanda denotatif juga menjadi penanda konotatif (4).

%’ Rastiyo Budiyo, Nilai Akhlakul Karimah Dalam Film Pada Zaman Dahulu Episode
‘Semut Dan Belalang’ Di MNCTV (Analisis Semiotika Roland Barthes), Skripsi (Makasar: UIN
Alaiddin Makasar, 2017), him. 14.
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Untuk mempermudah memahami semiotika model Roland
Barthes peneliti menyederhanakan bentuk analisannya. Dalam teknik

analisis data, peneliti akan menggunakan format sebagai berikut.

Penanda (Sgnifier) Petanda (Sgnified)
Tanda Denotatif (Denotative Sgns)
Penanda K onotatif Petanda K onotatif
(Conotative Sgnifier) (Conotative Sgnified)

Tanda Konotatif (Conotative Sgn)
Tabel 1.3 Format Penulisan Analisis Penelitian

Setelah memilih scene yang dianggap sesuai dengan penelitian
yang dilakukan yaitu konstruksi makna moderasi beragama dalam
Journey Of Religion edisi Habib Ja’far. Peneliti akan memilih gambar
untuk setiap scene yang ada kemudian mendiskripsikan dan memberikan
penjelasan pada scene, baik dari gambar maupun dialog dalam scene
pilihan tersebut. Berdasarkan tabel diatas, tanda denotatif terdiri dari
penanda dan petanda. Akan tetapi disaat bersamaan tanda denotatif juga
menjadi penanda konotatif. Kemudian akan membentuk sebuah asumsi
baru pada petanda konotatif lalu akan menghasilkan makna mitos pada
tanda konotatif.

Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan hal lain diluar data
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.

Adapun teknik trianggulasi yang digunakan adalah trianggulasi sumber
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yaitu dengan membandingkan atau mengecek ulang dergjat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.*®
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan tugas akhir, penulis
membuat kerangka sistematika penulisan yang meliputi dari empat bab
diantaranya adalah:

Bab pertama, beriskan uraian meliputi: (1) latar belakang, (2)
rumusan masalah, (3) tujuan dan manfaat penelitian, (4) kajian pustaka
(pembanding dan alat mencari perbedaan dari penelitian sebelumnya), (5)
kerangka teori (teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini), (6)
kerangka pemikiran, (7) metode penelitian, dan (8) sistematika pembahasan
(gambaran singkat dari keseluruhan penelitian).

Bab kedua, membahas mengenai objek penelitian dengan mengambil
gambaran secara umum yang meliputi: (1) deskripsi subjek penelitian, (2)
sinopsis Journey Of Religion edisi Habib Ja’far, (3) deskripsi sosok Habib
Ja’far.

Bab ketiga, merupakan inti pembahasan dari pokok permasalahan
dalam penelitian yaitu konstruksi makna moderasi beragama dalam video
chanel youtube The Leonardo’s pada program Journey Of Religion edis
Habib Ja’far. Dalam pembahasan ini peneliti akan menyajikan hasil temuan
dari analisis terhadap konten video tersebut dan disinkronisasikan dengan

teori yang digunakan.

% Bachtiar S., Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian
Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 10: 1, 2010, him. 56.
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Bab keempat, dalam bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari
hasil penelitian. Selain itu juga penyajian saran dari hasil penelitian yang

dilakukan.



BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menganalisis konten Journey Of Religion edisi Habib Ja’far
peneliti menemukan segjumlah data berupa potongan scene dan narasi dialog.
Dari data tersebut peneliti menggunakan analisis semiotika model Roland
Barthes untuk menemukan makna moderasi beragama yang ditunjukkan
melalui petanda dan penanda. Pada akhirnya dari seluruh makna pada aspek
moderasi beragama tersebut, ketika dilakukan analisis kembali menggunakan
teori konstruks redlitas sosia olen Peter L. Berger dan Luckman
menunjukkan bahwa:

Pada tahap eksternalisasi, makna moderasi beragama digambarkan
melalui pandangan logis Habib Ja’far saat mengamati fenomena moderasi
beragama di masyarakat. Terdapat tiga aspek yang harus diwujudkan.
Pertama, aspek toleransi, seseorang hanya perlu memilih hukum yang
diyakininya sehingga tidak ada keraguan lagi dalam perkara ucapan selamat
hari raya. Kedua, dalam aspek sikap tengah, wawasan dan pengetahuan
sangat diperlukan masyarakat untuk memposisikan dirinya ditengah dalam
memandang perbedaan beragama. Ketiga, pada aspek kepeloporan, mayoritas
masyarakat toleran diharapkan dapat menjadi pelopor dalam gerakan toleransi
di sosial media

Selanjutnya pada tahap objektivasi, makna moderasi beragama

digambarkan melalui cara Habib Ja’far menyikapi karakteristik moderasi

98
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beragama di masyarakat. Ada empat aspek yang harus diwujudkan. Pertama,
aspek prioritas yang memprioritaskan kepentingan yang lebih penting untuk
dampak manfaat yang lebih luas merupakan gjaran semua agama. Kedua,
daam aspek keseimbangan bahwa suatu negara harus memiliki
keseimbangan antar kepentingan yang ada di dalamnya agar tidak ada
dominasi dari pihak yang berkepentingan. Ketiga, pada aspek anti kekerasan
dikenal dengan islam universal yang menebarkan kedamaian pada semua
aspek kehidupan. Keempat, yaitu aspek musyawarah dengan memberikan
ruang berdialog untuk menyelesaikan perbedaan argumen agar tercapai
kesepakatan dan persamaan pemahaman.

Kemudian pada tahap internalisasi, makna moderasi beragama
digambarkan melalui upaya yang dilakukan Habib, Ja’far dalam menjalani
fenomena moderasi beragama saat ini. Ada dua aspek yang harus
diwujudkan. Pertama, aspek keadilan berlaku adil kepada semua orang
termasuk pada kaum awam yang ingin mencari pencerahan agama. Kedua,
aspek inovasi yang mana adaptasi dakwah islam untuk menciptakan
perubahan dan inovasi kearah dakwah yang lebih baik.

Saran

Dengan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin
memberikan saran untuk peneitian selanjutnya agar menjadi lebih baik.

1. Bagi akademisi dapat meneliti fenomena penelitian serupa, namun

dengan menggunakan konteks dan fokus penelitian yang berbeda agar
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dapat menjadi tambahan referens dan wawasan tentang moderas
beragama yang digambarkan dalam sebuah konten youtube.

. Bagi Kementerian Agama dapat merumuskan kebijakan-kebijakan terkait
moderasi beragama dengan inovasi-inovasi baru agar kampanye
moderasi beragama ini dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat
Indonesia

. Bagi pemilik chanel youtube dapat menghadirkan kembali konten-konten
yang mengangkat fenomena moderasi beragama. Sehingga penonton dan
masyarakat tertarik dengan konten tersebut dan dapat memahami makna
dan arti penting konsep moderasi beragama.

. Bagi masyarakat dan penonton dapat menjadi tambahan wawasan tentang
konsep moderasi beragama sehingga gambaran fenomena moderasi
tersebut dapat memicu kesadaran masyarakan untuk bersikap moderat

dalam beragama di Indonesia.
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